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Abstrack  
If education is only concerned with general knowledge without being given religious 
knowledge and instilling morals, a generation of people who are smart and 
knowledgeable but not moral will grow. Therefore, researchers want to find out more 
about the Relationship of Islamic Education to the Ethics of Students of Class XI MAN 
1 Pontianak. The purpose of this study was to find out about the relathionship of 
Islamic religious education to the ethics of XI MAN 1 Pontianak students. The method 
used in this research is descriptive method with the form of correlation studies. The 
results in this study there is a positive correlation between islamic religious education 
with learner ethics, meaning that the better the islamic religious education he has, the 
better the ethics of the learner. Data analysis shows that islamic religious education of 
XI MAN 1 Pontianak students reached 80% in the “Good” category, while social 
interaction of XI MAN 1 Pontianak students reached 89% in the “Good” category. 
Keywords: Islamic Religious Education, Ethics 
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sosial seseorang 
haruslah memiliki Etika yang baik sehingga 
hubungan induvidu atau pun kelompok bisa 
berjalan dengan baik pula dan dapat di terima 
dalam lingkungan sosial. Agama merupakan 
seperangkat aturan dan peraturan yang 
mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya, mengatur hubungan manusia 
dengan manusia lainnya, dan mengatur 
hubungan manusia dengan lingkungannya. 
Agama merupakan suatu sistem keyakinan 
yang dianut oleh suatu kelompok atau 
masyarakat. Perkembangan zaman di era 
modern seperti ini banyak sekali peran dari 
luar dan dalam yang mampu merusak 
kepribadian seseorang, juga dalam aspek 
hubungan antar sosial yang cenderung dapat 
merusak nilai-nilai norma yang berlaku 
dalam kehidupan sosial.  
Pendidikan merupakan suatu usaha 
sadar yang dilakukan secara sistematis 
dalam mewujudkan suasana belajar 
mengajar agar para peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya. Dengan 
adanya pendidikan maka seseorang dapat 
memiliki kecerdasan, akhlak (etika) 
mulia, kepribadian, kekuatan spiritual, 
dan keterampilan yang bermanfaat bagi 
diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan 
merupakan salah satu bidang garapan yang 
sangat penting dalam pembangunan suatu 
bangsa, karena pembangunan suatu bangsa 
yang tidak diiringi pembangunan akhlak, 
moral dan etika maka pembangunan itu tidak 
akan seimbang. Jika pendidikan hanya 
mementingkan ilmu pengetahuan umum 
tanpa diberikan ilmu agama dan penanaman 
akhlak maka akan tumbuh generasi bangsa 
yang pintar dan berilmu tapi tidak berakhlak.  
Dengan pemberian pendidikan agama di 
sekolah diharapkan anak didik dapat 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman 
tentang agama yang mereka anut, sehingga 
menimbulkan kesadaran dalam beragama dan 
menjalankan apa yang telah diperintahkan 
dalam agama yang mereka anut. Pendidikan 
agama tidaklah hanya didapat di sekolah saja 
tetapi dalam keluarga dan juga lingkungan 
masyarakat.  
Menurut Zuhairani (1983 : 27) 
Pendidikan Agama Islam berarti "usaha-
usaha secara sistematis dan pragmatis dalam 
membantu anak didik agar mereka hidup 
sesuai dengan ajaran Islam". Di zaman yang 
sekarang ini, banyak peserta didik yang 
mempelajari tentang pendidikan agama islam 
hanya saja dalam diri mereka belum 
terbentuk etika yang baik. Kenyataannya 
masih banyak yang memiliki etika yang 
kurang baik dan kurang sopan terhadap guru 
di sekolah. Oleh karena itu dengan adanya 
sebab permasalahan di atas, peserta didik 
yang memiliki pemahaman pendidikan 
agama yang luas, ia cenderung memiliki etika 
yang baik dan sopan sesuai dengan yang 
diajarkan, dan sebaliknya. 
Menurut Keraf (2005:14) menyatakan 
bahwa “Etika berkaitan dengan kebiasaan 
hidup yang baik, baik pada diri seseoang 
maupun pada suatu masyarakat atau 
kelompok masyarakat”. Ini berarti etika 
berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup 
yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala 
kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari 
satu orang ke orang yang lain atau dari satu 
generasi ke generasi yang lain. Kebiasaan ini 
terungkap dalam perilaku berpola yang terus 
berulang sebagai sebuah kebiasaan. Etika 
merupakan seperangkat prinsip moral yang 
menjadi pedoman perilaku seseorang serta 
mencerminkan keyakinan tentang apa yang 
benar, apa yang salah, apa yang adil, apa 
yang tidak adil, apa yang baik, dan apa yang 
buruk dalam hal perilaku manusia. 
Berdasarkan observasi pendahuluan 
yang penulis lakukan di Madrasah Aliyah 
Negeri 1 Pontianak diketahui bahwa terdapat 
permasalahan tentang hubungan pendidikan 
agama islam terhadap etika peserta didik di 
sekolah. Khususnya pada peserta didik kelas 
XI. Ada sebagian peserta didik kelas XI 
bahwa berbagai bentuk perilaku peserta didik 
yang dinilai bertentangan dengan etika.  
Selama saya melakukan PPL disana saya 
merasakan bahwa mulai banyak norma-
norma dan tata krama yang dilanggar oleh 
peserta didik. Dalam komunikasi verbal 
sudah banyak saya dengar kata-kata jorok 
atau kurang sopan, sesama teman suka tidak 
peduli, dan mudah emosi. Kasus siswa yang 
memiliki etika rendah ini banyak dirasakan 
oleh guru-guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pontianak.  
Oleh karena itu melihat kondisi tersebut 
maka sangat perlu diadakan pembinaan agar 
dapat mengarahkan siswa untuk selalu 
bersikap terpuji dan menghindari perbuatan 
tercela. Pada dasarnya pembinaan ini 
bertujuan untuk membentuk kepribadian 
yang baik sesuai dengan ajaran agama, 
sehingga dapat membawa diri pada tingkat 
kemuliaan tertinggi sesuai dengan syariat 
islam. Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih mendalam mengenai 
“Hubungan Pendidikan Agama Islam 
Terhadap Etika Peserta Didik Kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2012:12) yang mengatakan bahwa 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan 
Suryabrata (2014:76) “Penilaian deskriptif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai 
situasi-situasi atau kejadian-kejadian. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa metode 
deskriptif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk memecahkan suatu 
permasalahan dalam penelitian 
berdasarkan pada kenyataan atau fakta 
yang terjadi pada saat penelitian tersebut 
dilakukan. Penelitian deskriptif lebih 
spesifik dengan memusatkan perhatian pada 
aspek-aspek hubungan antara variabel. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
studi korelasi karena penelitian ini sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
menemukan hubungan pendidikan agama 
islam terhadap etika peserta didik kelas 
XI MAN 1 Pontianak. 
Selanjutnya Menurut Sugiyono 
(2016:117) menyatakan “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan”. Menurut Nawawi 
(2015:150) menjelaskan bahwa “Populasi 
adalah keseluruhan obyek penelitian yang 
dapat terdiri dari manusia, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai test, 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu didalam 
suatu penelitian”. Karakteristik populasi 
dalam penelitian ini adalah Peserta didik 
kelas XI MAN 1 Pontianak dan Peserta didik 
tahun ajaran 2018/2019. 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI MAN 1 
Pontianak yang berjumlah 263 peserta didik. 
Karena Populasi penelitian ini berjumlah 263 
peserta didik maka diambil sampel sebesar 
25%. Sebagai mana dikatakan oleh Ridwan 
dan Akdon (2010:254) “Apabila ukuran 
subjek kurang dari 100, maka lebih baik 
diambil semua. Sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 
jika subjek besar dapat diambil antara 10%-
15% atau 20%-25% atau lebih”. Berdasarkan  
pendapat para ahli maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel adalah bagian jumlah dari 
populasi yang akan dijadikan sumber data. 
Maka penelitian penarikan jumlah sampel 
sebesar 25% dari 263  peserta didik yaitu 
25% x 263 = 63 peserta didik.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik komunikasi tidak 
langsung. Menurut Nawawi (2015:101) 
teknik komunikasi tidak langsung adalah 
“Cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat, baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun alat 
khusus yang dibuat untuk keperluan itu”. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket. 
Dalam pengujian validitas ini, langkah 
awal yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan konsultasi angket kepada dosen 
pembimbing, kemudian setelah mendapat 
persetujuan peneliti langsung menyebarkan 
instrumen tersebut kepada peserta didik 
dengan jumlah 63 responden. Setelah itu 
peneliti melakukan perhitungan dengan 
bantuan program computer statistical 
product and service solution (SPSS). Uji 
reliabilitas dalam peneltian ini menggunakan 
rumus reliabilitas dengan metode cronbach’s 
alpha if item deleted. Analisis data secara 
kuantitatif dilakukan untuk menghitung  data 
hasil angket. Analisis ini merupakan kegiatan 
penafsiran data dengan menggunakan teknik 
analisis dan persentase. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data penelitian yang diperoleh dari hasil 
pembagian angket selanjutnya akan diolah 
berdasarkan teknik pengolahan yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan hasil pengolahan 
data terdapat hasil konsep diri peserta didik 
dan interaksi sosial peserta didik. Untuk 
menjawab sub - sub masalah pada penelitian 
dengan menggunakan perhitungan 
persentase. 
 
 
Tabel 1.Persentase Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
 
Aspek 
Indikator 
Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
% Kategori 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
(Aqidah) 
Keyakinan Kepada 
Allah 
617 756 82 Baik 
Keyakinan Kepada 
Malaikat 
675 756 89 Baik 
Keyakinan Kepada 
Kitab Suci 
707 756 94 Baik 
Keyakinan Nabi dan 
Rasul 
370 378 98 Baik 
Keyakinan Hari Akhir 729 756 96 Baik 
Keyakinan Qada’ dan 
Qadar 
654 756 87 Baik 
Total 3752 4158 90 Baik 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
(Syari’ah) 
Wajib 659 756 87 Baik 
Haram 598 756 79 Baik 
Sunnah 537 756 71 Baik 
Mubah 636 756 84 Baik 
Makruh 249 378 66 Baik 
Total 2679 3402 79 Baik 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
(Akhlak) 
Akhlak Kepada Tuhan 468 567 83 Baik 
Akhlak Kepada Nabi 
& Rasul 
331 378 88 Baik 
Akhlak Kepada Diri 
Sendiri 
481 567 85 Baik 
Akhlak Kepada Orang 
Tua 
340 378 90 Baik 
Akhlak Kepada 
Tetangga 
451 567 80 Baik 
Akhlak Kepada Non 
Muslim 
342 378 90 Baik 
Total 2413 2835 85 Baik 
SKOR TOTAL 8844 10395 85 Baik 
 
Tabel 2. Persentase Etika Peserta Didik 
 
Aspek Indikator Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Maksimal 
Ideal 
% Kategori 
Etika ( Kebebasan 
dan Tanggung 
Jawab ) 
Kebebasan 1101 1323 83 Baik 
Tanggung 
Jawab 
1179 1323 89 Baik 
Total 2280 2646 86 Baik  
Etika ( Hak dan 
Kewajiban) 
Hak 1058 1134 93 Baik 
Kewajiban 1692 1890 90 Baik 
Total 2750 3024 91 Baik  
Etika ( Baik dan 
Buruk 
Baik 1143 1323 86 Baik 
Buruk 1750 1890 93 Baik 
Total 2893 3213 90 Baik  
Etika ( Keutamaan 
dan Kebahagiaan ) 
Keutamaan 652 756 86 Baik 
Kebahagiaan 718 756 95 Baik 
Total 1370 1512 91 Baik  
SKOR TOTAL 9293 10395 89 Baik  
Berdasarkan tabel 1 dan 2 diatas 
tampak bahwa secara umum hasil penelitian 
ini menunjukkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara pendidikan agama islam 
terhadap etika peserta didik kelas XI MAN 
1 Pontianak. Agar dapat melihat secara 
keseluruhan pendidikan agama islam 
peserta didik kelas XI MAN 1 Pontianak 
mencapai skor actual 8844 dari skor ideal 
10395 berarti mencapai 85% berada 
dikategori “Baik”. Jika dilihat lebih rinci ke 
dalam aspek-aspeknya, maka dapat melihat 
indikator (1) Pendidikan Agama Islam 
berdasarkan Aqidah diperoleh skor actual 
3752 dari skor ideal 4158 berarti mencapai 
90% berada pada kategori “Baik”. Artinya 
peserta didik sudah memiliki pendidikan 
agama islam aqidah yang baik terhadap 
dirinya sendiri. (2) Pendidikan Agama 
Islam berdasarkan Syari’ah diperoleh skor 
actual 2679 dari skor ideal 3402 berarti 
mencapai 79% berada pada kategori 
“Baik”. Artinya peserta didik sudah 
memiliki pendidikan agama islam syari’ah 
yang baik sebagai pegangan untuk 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat terhadap dirinya sendiri. (3) 
Pendidikan Agama Islam berdasarkan 
Akhlak diperoleh skor actual 2413 dari skor 
ideal 2835 berarti mencapai 85% berada 
pada kategori “Baik”. Artinya peserta didik 
sudah memiliki pendidikan agama islam 
akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang 
buruk terhadap dirinya sendiri. 
Agar dapat melihat secara keseluruhan 
etika peserta didik kelas XI MAN 1 
Pontianak secara lebih rinci, maka dapat 
melihat indikator (1) Kebebasan dan 
Tanggung Jawab diperoleh skor actual 2280 
dari skor maksimal ideal 2646, berarti 
mencapai 86% berada pada kategori 
“Baik”. Artinya peserta didik sudah berani 
bebas berkehendak dan tanggung jawab 
terhadap perbuatannya sendiri. (2) Hak dan 
Kewajiban diperoleh skor actual 2750 dari 
skor maksimal ideal 3024, berarti mencapai 
91% berada pada kategori “Baik”. Artinya 
peserta didik sudah mampu menyampaikan 
hak dan kewajiban sebagai peserta didik. 
(3) Baik dan Buruk diperoleh skor actual 
2893 dari skor maksimal ideal 3213, berarti 
mencapai 90% berada pada kategori 
“Baik”. Artinya peserta didik sudah mampu 
menentukan baik dan buruk perbuatan yang 
dilakukannya sebagai peserta didik. (4) 
Keutamaan dan Kebahagiaan diperoleh 
skor actual 1370 dari skor maksimal ideal 
1512, berarti mencapai 91% berada pada 
kategori “Baik”. Artinya peserta didik 
sudah mampu menentukan keutamaan dan 
kebahagiaan terhadap dirinya sendirinya. 
 
Pembahasan 
Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam sekaligus 
pendidikan iman dan pendidikan amal dan 
juga karena ajaran islam berisi tentang 
ajaran sikap dan tingkah laku pribadi 
masyarakat menuju kesejahteraan hidup 
perorangan dan bersama, maka pendidikan 
islam adalah pendidikan individu dan 
pendidikan masyarakat. Sebagaimana 
diketahui bahwa inti ajaran agama islam 
adalah ruang lingkupnya. Berikut ruang 
lingkup agama islam menurut Zuhairani, 
dkk (1981 : 60) yaitu aqidah, syariah, dan 
akhlaq. 
Setelah dilakukan penelitian mengenai 
pendidikan agama islam peserta didik kelas 
XI MAN 1 Pontianak yang meliputi ruang 
lingkup pendidikan agama islam, maka 
didapatkan pendidikan agama islam peserta 
didik yang dikategorikan baik. Peserta didik 
dapat menunjukkan pembentukkan insan 
yang beriman dan bertakwa agar peserta 
didik menyadari kedudukan, tugas dan 
fungsinya di dunia ini. 
 
Etika 
Etika mencakup analisis dan 
penerapan konsep seperti benar, salah, baik, 
buruk, dan tanggung jawab. Menurut Keraf 
(2005:14) etika berkaitan dengan kebiasaan 
hidup yang baik, baik pada diri seseoang 
maupun pada suatu masyarakat atau 
kelompok masyarakat.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, didapatkan sebuah kesimpulan 
yaitu etika merupakan perbuatan atau 
tingkah laku manusia mana yang dianggap 
baik dan mana yang dianggap buruk dalam 
kehidupan bermasyarakat. Peserta didik 
dapat menunjukkan tanggung jawab serta 
hak dan kewajibannya sebagai peserta 
didik. 
 
Hubungan Pendidikan Agama Islam 
Terhadap Etika  
Pendidikan agama islam sangat 
mempengaruhi individu tentang ajaran 
sikap dan tingkah laku individu tersebut. 
Apabila tidak ada tuntunan agama maka 
individu akan buta terhadap sikap dan 
tingkah laku yang baik dan sesuai dengan 
ajaran agama islam. Maka diperlukan 
pendidikan agama yang baik agar peserta 
didik dapat terbentuknya pribadi yang 
utama berdasarkan nilai-nilai etika islam 
dengan tetap memelihara hubungan baik 
terhadap Allah Swt, sesama manusia, 
dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 
Menurut Bawani (1993 : 65) 
Pendidikan agama dapat didefenisikan 
sebagai upaya untuk mengaktualkan sifat-
sifat kesempurnaan yang telah 
dianugerahkan oleh Allah Swt kepada 
manusia, upaya tersebut dilaksanakan tanpa 
pamrih apapun kecuali untuk semata-mata 
beribadah kepada Allah. 
Etika membantu kita dalam memahami 
situasi dan kegiatan kita sebagai manusia. 
Memahami situasi dan kegiatan kita, ini 
berarti setiap kegiatan dan perbuatan yang 
kita lakukan selayaknya kita tahu mengapa 
kita lakukan, dimana kita perbuat, dalam 
posisi atau kondisi yang bagaimana 
perbuatan tersebut dilakukan. 
Menurut Dr. Franz Magniz Suseno 
(1987:17) etika merupakan “Usaha manusia 
untuk memakai akal budi dan daya fikirnya 
untuk memecahkan masalah bagaimana ia 
harus hidup kalau ia mau menjadi baik”. 
Akal budi itu ciptaanAllah dan tentu 
diberikan kepada kita untuk kita 
pergunakan dalam semua dimensi 
kehidupan.  
Berdasarkan uji korelasi “Pearson 
Correlation” untuk pendidikan agama 
islam dan etika didapatkan nilai rhitung = 
0,632 dengan nilai signifikan sebesar 
(0,05), hal ini menunjukkan terdapat 
korelasi positif antara pendidikan agama 
islam dengan etika peserta didik, artinya 
semakin baik pendidikan agama islam yang 
ia miliki maka semakin baik etika peserta 
didik tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
angket, maka secara umum hasil penelitian 
ini menunjukkan terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara pendidikan agama 
islam dengan etika peserta didik. Secara 
khusus, kesimpulan tiap-tiap sub bab 
masalah dapat disimpulkan sebagai berikut 
: (1) Pendidikan agama islam peserta didik 
kelas XI MAN 1 Pontianak tergolong 
“Baik”. Artinya peserta didik kelas XI 
sudah memiliki pendidikan agama yang 
baik yaitu peserta didik tahu apa yang boleh 
dilakukan dan apa yang tidak 
dilakukan/dilarang dalam agama islam; (2) 
Etika peserta didik kelas XI MAN 1 
Pontianak tergolong “Baik”. Artinya 
peserta didik kelas XI dapat beretika 
dengan baik sesuai dengan ketentuan agama 
islam; (3) Terdapat hubungan signifikan 
antara pendidikan agama islam dengan 
etika peserta didik kelas XI MAN 1 
Pontianak. Ini ditafsirkan bahwa semakin 
baik pendidikan agama islam yang mereka 
miliki, maka akan semakin baik pula etika 
peserta didik tersebut dimana pun ia berada. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut 
: (1) Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik. Ada dua aspek pendidikan agama 
islam yang sebenarnya sudah masuk dalam 
kategori baik, tetapi masih perlu 
ditingkatkan yaitu syari’ah dan akhlak. 
Pada aspek syari’ah yaitu kebiasaan berkata 
kotor/kasar, untuk itu disarankan pada 
peserta didik agar dapat menghilangkan 
kebiasaan berkata kasar/kotor kepada teman 
serta peserta didik diharapkan lebih bisa 
menjaga moral perbuatan dan perkataan 
yang baik. Dengan demikian peserta didik 
akan lebih dihargai dan diterima dalam 
pergaulan, baik di lingkungan sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat. 
Selanjutnya aspek akhlak juga sudah 
masuk dalam kategori baik, tetapi masih 
perlu ditingkatkan. Pada aspek akhlak yaitu 
peserta didik hendaknya menghilangkan 
kebiasaan berbohong. Harus selalu jujur 
agar berani bertanggung jawab atas apa 
yang dilakukannya. Peserta didik yang 
masih belum bisa jujur, perlu diberikan 
pembinaan lebih dengan pendekatan dalam 
pendidikan agama islam.; (2) Etika Peserta 
Didik. Ada dua aspek etika peserta didik 
yang sebenarnya sudah masuk dalam 
kategori baik tetapi masih perlu 
ditingkatkan yaitu aspek kebebasan dan 
buruk. Pada aspek kebebasan yaitu makan 
didalam kelas, untuk itu disarankan kepada 
peserta didik agar tidak untuk makan diam-
diam didalam kelas pada saat jam pelajaran 
karena itu sudah mengganggu aktivitas 
belajar serta melanggar aturan sekolah. 
Selanjutnya aspek buruk sudah masuk 
dalam kategori baik tetapi masih perlu 
ditingkatkan. Pada aspek buruk yaitu 
peserta didik untuk wajib mengumpulkan 
handphone pada saat jam pelajaran akan 
dimulai agar dapat berkonsentrasi dan tidak 
mengganggu pada saat jam pelajaran; (3) 
Hubungan Pendidikan Agama Islam 
terhadap Etika Peserta Didik. Dengan 
adanya bekal ilmu pendidikan agama islam 
maka akan terbentuknya etika peserta didik 
yang baik dan positif, sehingga ada 
hubungannya pendidikan agama islam 
dengan etika. Diharapkan peserta didik 
untuk memahami ilmu agama lebih dalam 
lagi agar dapat beretika dengan baik dan 
positif. 
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